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Malo mai yibhiwina tawo Batauga, dangiamo sangu Puuna Kaluku mo 
maporona yincana. Garaakana dangia atoudhani te kadangia yisao 
puntangaeo. Dangia pia-pia Puuna Kaluku atobhata ronamo moselina 
bone. 

Malam itu di pesisir Pantai Batauga, sebatang Pohon Kelapa sedang bersedih. 
Rupanya ia memikirkan kejadian tadi siang. Beberapa pohon kelapa lainnya 
tumbang setelah para penambang menggali pasir. 
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Puuna Kaluku siy ea maeka ara atobhata komo manga sabhangkana 
pokamatana kaluku siy. Balo mo toselina mai komo aseliakan kuburana

Si Pohon Kelapa membayangkan kalau nasibnya akan sama seperti 
teman-temannya. Bekas galian itu tampak seperti lubang kuburan untuk 
menampungnya.
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Sabangkana, Kusembu anamisimo malino mpu akamata Puuna Kaluku 
mo maporona yincana. Kusembu siy apeelo cara mamudha amalapeaka 
yincana.

Sahabatnya, si Tupai menjadi merasa sepi karena si Pohon Kelapa bersedih 
hati. Si Tupai mencari cara untuk menghibur kegundahan Pohon Kelapa. 
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Momini mpuu Kusembu apeloakea bari-baria dala momalapena. Ajoge-
jogeakea te apekawowo i kakesana bula maputi.

Ia menggoyang-goyangkan ekornya mencari perhatian. Ia mulai menari-
nari sambal bersiul riang berlatar indah bulan purnama. 

Apadiu-diu lencina to apeelo kamataana Puuna Kaluku. Kusembu 
apekadompa-dompa i kawana polopana kaluku. Maka mboona Puuna 
Kaluku sii inda afadhuliakea mingkuna Kusembu mosumangana.

Si Tupai melompat kegirangan lincah di antara pelepah pohon kelapa. 
Sayangnya, si Pohon Kelapa tidak tergerak menanggapi si Tupai yang 
bersemangat. Meski begitu, si Tupai tetap melakukan berbagai cara.
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“Kakesana bula maputi mai.”
“Tawo akombe.”
“Bone akokila.”

“Indahnya bulan purnama.”	
“Laut bercahaya.”
“Pasir bersinar.”
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Arangoa sarona bone, Puuna Kaluku atokida te amaheru. Kusembu sii 
amente akamata kaporona sabangkana itu.

Mendengar kata pasir, si Pohon Kelapa tersentak lalu sesenggukan. Si Tupai 
heran melihat kesakitan kawannya itu. 
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“Oo, Puuna Kaluku, ingko sii tabeana potawapo.” tombongi Kusembu.
Puuna Kaluku alawania, “Kaasi Kusembu, ande mataua opea kaheruna 
incaku sii, daanamo amaporo uka te incamu.”
“Oh. Pohon Kelapa, kau harusnya tertawa.” ujar si Tupai.
Si Pohon Kelapa menjawab, “Aduh Tupai, kalau kau tahu hal yang membuatku 
seperti ini, kau akan ikut bersedih.”
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Puuna Kaluku potula-tula kadaangia isao pontanga eo. Asaba randana 
roonamo poselina inda marido te tampa kababalena.

Si Pohon Kelapa menceritakan kejadian siang tadi. Ia sangat jengkel karena 
penggalian dilakukan tidak jauh dari tempatnya berada. 
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Puuna Kaluku atinda mpuu arangoa i pogauakana manga potambuna 
bone. Manga incia apotambu to abanguaka bangunana mofaraluuna 
kajalona sumeni. Bone i ati itu apeelua mpuu roonamo kalapeana 
amangadha.

Si Pohon Kelapa mendengar jelas obrolan para penambang pasir. Mereka 
datang menambang untuk pembangunan gedung yang membutuhan bahan 
material perekat semen. Pasir di pantai itu menjadi primadona karena 
kualitasnya yang bagus. 
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O itumo i rangona mina i pogauna manga potambuna bone tangasana 
apiniunto i tambena Puuna Kaluku. Manga bone morangona pogau incia 
mai lausaka asaku kulesena Puuna Kaluku kaka-kakaana.

Itulah yang terdengar dari pembicaraan para penambang saat beristirahat 
makan siang di bawah si Pohon Kelapa. Pasir-pasir yang mendengar 
perbincangan itu pun memeluk akar si Pohon Kelapa erat-erat.
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Komo aemani katulungina, Puuna Kaluku sii namisina amaheru. Handa 
akamata manga sabangkana atobata sasapale. Gauna akakeekee kaka-
kakaana. Puuna Katapa, Puuna Kaluku Gadi, te manga sabangkana 
mosagaanana sumbere tobata kabilanga konamisiakea i karona

Seperti mengharapkan pertolongan darinya, si Pohon Kelapa merasa gusar. 
Apalagi saat itu satu per satu teman-temannya tumbang. Ia ingin berteriak 
sekencang-kencangnya. Si Ketapang, si Kelapa Gading, dan yang lainnya rebah 
memberi rasa ngilu pada dirinya.  
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Puuna Kaluku atonto Kusembu mo kapika-pikaana. Matana mai gauna 
ajagani tampana mboresana amanianaka. “Manga bone boli dangia 
mogalua, manga puuna kau harusu akakaro makaa,” koninamo Puuna 
Kaluku. Ronamo yindamo aunda manga sabhangkana akamatea atobhata 
te sumbere atidole gara-garana moselina bone. Momini bhakena yindapo 
akawa toewanga, Puuna Kaluku siy akakaro aewangia.

Si Pohon Kelapa menatap si Tupai lekat-lekat. Mata itu ingin melindungi, 
memancarkan perlawanan yang memastikan tempatnya aman. “Pasir-pasir 
tidak boleh digali, pohon-pohon harus tetap tegak,” katanya.  Ia tidak ingin 
dirinya juga kawan-kawannya tumbang dan mati karena ulah penambang. 
Meskipun buahnya belum cukup untuk menjadi senjata perlawananannya 
kelak, si Pohon Kelapa ingin melawan. 
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“Potawa po! Kakesana 
kaputiana bula siy!” 
atombongi Kusembu.

“Tertawalah! Kita nikmati saja 
bulan purnama!” ajak si Tupai 

penuh semangat.

“Yingko bholi bhari 
potawamu” alawani Puuna 

Kaluku
“Kau jangan terlalu banyak 
tertawa,” timpal si Pohon 

Kelapa.

“Potawa membali manga pasana? 
Jadi opea masalana?”

“Tertawa membuat kita bahagia, 
kan? Lalu, apa masalahnya?”

Kusembu siy amatua namisina sabhangkana. Maka mbona akiyaiya so 
ambali papotawea ronamo potawa mai lancauna kapiina namisi. Kusembu 
siy atumpumo Puuna Kaluku apotawa te asusu bula.

Si Tupai bisa merasakan kecemasan temannya. Tapi dia tak bisa apa-apa 
selain menghiburnya.  Tertawa adalah obat yang paling mujarab. Si Tupai 
kemudian menyuruh si Pohon Kelapa untuk tertawa sambil menunjuk bulan
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“Dangia opelua bhakeku? Dangia peelu mbore te yaku?”

“Apa buahku masih menjadi makanan kesukaanmu? Kau masih suka 
tinggal bersamaku?”

	 “Umbe, tuapa? Opea hubungana te potawa?”

	 “Tuapa naile yitu ku tobhata manga sabhangkaku amatemo? Dangia 
membali potawa?”

Kusembu siy alengkomo bhaana te suarana arengku, “Yaku mbali ku 
potawa ronamo tutubhiaka kaporona yincaku, ande yinda ku potawa 
ahanda mpu kapiina yincaku”

	 “Iya, kenapa? Apa hubungannya dengan tertawa?”

 	“Bagimana jika aku dan teman-temanku tumbang dan mati? Kau masih 
bisa tertawa?”

Si Tupai menggelengkan kepalanya dan menjawab dengan suara yang 
bergetar, “Aku hanya bisa tertawa untuk menutupi kesedihanku. Bila tidak 
tertawa, aku akan lebih menderita.”
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Pada yincaitu Kusembu siy asusumo manga puuna kau tampa mboresana 
Kusembu. 

	 “Dangia te yaku mohambako te ewangia bhari-bhari kita!” tombongi 
Kusembu

Kusembu siy agaangiamo Puuna Kaluku alingkaka potawa te manga 
sabhangkana. 

Pada akhirnya, si Tupai menunjuk ke arah hamparan pohon-pohon di ujung 
Pantai, markas besar Tupai. 

	 “Aku akan membantumu. Kita akan melawan bersama!” ujar si Tupai 
bersemangat.

Si Tupai segera meninggalkan si Pohon Kelapa untuk menemui kawan-
kawannya. 
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Sakawana apetutulakamo kadangia yinda malapena yi biwina tawo 
mboresana. Yinda pogau ruampearo manga sabhangkana lausaka aumbe 
jagani manga bone yindaka toseli.

Sesampainya di markas, ia segera memberitahu kondisi darurat yang terjadi di 
pesisir tempat tinggalnya. Tanpa ragu sedikit pun, kawan-kawannya sepakat 
untuk menghalau para penambang pasir secara bersama-sama. 
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Sanailena, akawamo mia moselina bone. Asapokimea gulumana manga 
Kusembu aewangi manga mia yincamai. Adompatia te apapakia manga 
mia yincamai. Sompu manga mia kadedeakaka kapiiy, so apalai laka-
lakaana abholia manga sekopna.

Maka keesokan harinya, ketika penambang datang, serombongan besar tupai 
menyerang seperti hama.  Beramai-ramai, melompat dan menggigit para 
penambang. Orang-orang menjerit kesakitan, berlari tunggang-langgang dan 
meninggalkan sekopnya.
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So aunde manga Kusembu ronamo padamo auserea manga mia moseline 
bone. Puuna Kaluku aemani tarima kasi akamata mingkuna manga 
Kusembu mai. Momini yinuncana ngangarandana dangia amaporo. Puuna 
Kaluku siy amataua mpu dangia amai pendua manga mia moseline bone 
mai. Maka dangia apeloakea kira-kira mosaganana ewangiakea uka.
Tangkanapo.

Para Tupai bersorak karena berhasil mengusir penambang. Si Pohon Kelapa 
berterima kasih melihat pemandangan itu meski hatinya masih bersedih. Si 
Pohon Kelapa tahu, mereka masih perlu mencari jalan lain untuk melawan 
penambang yang bisa kembali kapan saja. 
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Puuna Kaluku Momaporona  (Pohon Kelapa yang Bersedih)

Bahasa Wolio-Bahasa Indonesia

MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Puuna Kaluku amaporo  roonamo manga potambuna bone aseli 
bone i ati. Kusembu ahambaea to auntoaka moselina bone. Tuapa 
mini manga incia awusere manga potambuna bone? Tuapa duka 
Puuna Kaluku ahirina apemboi? Mai, ta pambulia pemboina Puuna 
Kaluku!

Si Pohon Kelapa bersedih karena para penambang pasir menggali pasir di pantai. 
Si Tupai membantunya untuk menghentikan penggalian pasir. Apakah mereka 
berhasil mengusir para penambang pasir? Apakah si Pohon Kelapa akhirnya 
tersenyum? Yuk, kembalikan senyum si Pohon Kelapa!

Buku ini merupakan buku untuk pembaca jenjang B-3. Jenjang B-3 diperuntukkan 
bagi pembaca yang telah mampu membaca teks berupa kata/frasa dengan 
kombinasi huruf, klausa, kalimat sederhana, dan paragraf sederhana, serta 
membutuhkan perancah untuk membaca.  


